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[Al-Mujadilah : 11] 
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without trials” - Chinese Proverbs 
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demikian juga seseorang tidak akan menjadi sukses tanpa 

tantangan” - Peribahasa Cina” 
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INTISARI 
 

STUDI PENGELOLAAN KOLEKSI FILOLOGIKA DI MUSEUM NEGERI 

NUSA TENGGARA BARAT 

 

Oleh: 

Desfiana Ramdhani Rosalia 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengelolaan koleksi 

filologika di Museum Negeri Nusa Tenggara Barat serta kendala yang muncul dan 

bagaimana solusi dalam mengelola koleksi filologika. Hasil penelitian ini 

disajikan sesuai dengan teori Supriyono & Maryono yaitu pengelolaan koleksi 

langka berupa naskah kuno dimulai dari pengadaan koleksi, registrasi dan 

inventarisasi, preservasi (perawatan) sampai koleksi tersebut disajikan di ruang 

koleksi atau disimpan pada ruang penyimpanan koleksi. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan teknik analisis data melalui tiga tahapan yaitu reduksi data 

(data reduction), penyajian data (data display) dan membuat sebuah kesimpulan 

(conclusion). Untuk menguji kredibilitas data dilakukan teknik perpanjangan 

pengamatan, peningkatan ketekunan dan triangulasi. Hasil dari penelitian ini 

adalah (1) Pengelolaan koleksi filologika yang meliputi pengadaan ditemukan 

melalui 3 cara yaitu imbalan ganti rugi, hibah dan titipan dari masyarakat Nusa 

Tenggara Barat. Adapun pengolahan koleksi filologika dilakukan dengan tahapan 

registrasi dan inventarisasi, sedangkan penyajian koleksi filologika dilakukan 

preparasi atau koleksi ditata atau disajikan dalam bentuk pameran di ruang 

pameran museum dengan unsur komunikatif, informatif dan edukatif serta 

menggunakan metode evokatif, estetik, intelektual atau tematik yang ditata 

berdasarkan jenis dan bahan, dan penyimpanan koleksi filologika di tempatkan 

pada gudang koleksi (storage) juga berdasarkan jenis dan bahan. Pemeliharaan 

koleksi filologika dilakukan dengan kegiatan konservasi museum berupa tindakan 

preventif dan tindakan kuratif. (2) Kendala yang muncul dan bagaimana solusi 

dalam mengelola koleksi filologika adalah pengadaan ; hal ini jarang dilakukan 

karena pemerintan daerah tidak menganggarkan, sehingga solusinya adalah 

melakukan pengadaan yang sesuai dengan kebutuhan dan syarat pengadaan yang 

berasal dari masyarakat, pengolahan ; proses registrasi dan inventarisasi masih 

secara manual, solusinya museum melakukan kerjasama dengan Institut Agama 

Hindu Negeri (IAHN) Gade Pudja Mataram, NTB, penyajian dan penyimpanan ; 

ruang penyimpanan belum memenuhi standar dan memenuhi syarat, solusinya 

adalah melakukan pengecekan koleksi seminggu sekali dan rutin melakukan 

pembersihan, serta pemeliharaan atau perawatan ; kurang pegawai dalam hal 

pemeliharaan koleksi, solusinya adalah pemeliharaan dilakukan dalam bentuk tim. 

 

Kata Kunci: Pengelolaan, Koleksi, Filologika, Museum Negeri Nusa Tenggara 

Barat 
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ABSTRACT 
 

A STUDY OF PHILOLOGICAL COLLECTION MANAGEMENT AT 

WEST NUSA TENGGARA STATE MUSEUM 

 

By: 

Desfiana Ramdhani Rosalia 

 

This study aims to find out how to manage philological collections at the West 

Nusa Tenggara State Museum as well as the obstacles that arise and how to find 

solutions in managing philological collections. The results of this study are 

presented in accordance with the theory of Supriyono & Maryono, namely the 

management of rare collections in the form of ancient manuscripts starting from 

the procurement of collections, registration and inventory, preservation 

(maintenance) until the collections are presented in the collection room or stored 

in the collection storage room. The method used in this research is descriptive 

qualitative research method with data collection techniques of observation, 

interviews and documentation. In this study, researchers used data analysis 

techniques through three stages, namely data reduction, data display and making a 

conclusion. To test the credibility of the data, the observation extension, 

persistence and triangulation techniques were used. The results of this study are 

(1) The management of philological collections which includes procurement is 

found in 3 ways, namely compensation, grants and deposits from the people of 

West Nusa Tenggara. The processing of philological collections is carried out by 

registration and inventory stages, while the presentation of philological collections 

is carried out by preparation or collections arranged or presented in the form of 

exhibitions in the museum exhibition room with communicative, informative and 

educative elements and using evocative, aesthetic, intellectual or thematic 

methods arranged by type. and materials, and storage of philological collections is 

placed in a collection warehouse (storage) also based on type and material. 

Maintenance of philological collections is carried out with museum conservation 

activities in the form of preventive and curative measures. (2) Obstacles that arise 

and how the solutions in managing philological collections are procurement; this 

is rarely done because the regional government does not budget, so the solution is 

to carry out procurement in accordance with the needs and requirements of 

procurement from the community, processing; the registration and inventory 

process is still manual, the solution is the museum collaborates with the Gade 

Pudja Mataram State Hindu Institute (IAHN), NTB, presentation and storage; the 

storage space does not meet the standards and meet the requirements, the solution 

is to check the collection once a week and routinely carry out cleaning, as well as 

maintenance or care; less staff in terms of collection maintenance, the solution is 

maintenance is carried out in the form of a team. 

Keywords: Management, Collection, Philology, West Nusa Tenggara State 

Museum 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini menyadarkan 

bahwa informasi menjadi suatu kebutuhan yang sangat penting serta melekat 

dalam setiap kegiatan pada kehidupan sehari-hari. Lebih lanjut Laksmi & Fauziah 

(2016, hlm. 9) menjelaskan bahwa informasi adalah pedoman bagi seseorang 

untuk berprilaku serta bersikap baik secara individu maupun kelompok yang 

berada dalam tataran sosial dan tataran produk atau karya. Pentingnya informasi 

saat ini menuntut semua organisasi dapat menyediakan informasi yang dibutuhkan 

oleh user secepat mungkin, tak terkecuali Gallery, Library, Archive, and Museum 

(GLAM) yang merupakan organisasi penyedia informasi.  

GLAM merupakan kolaborasi institusi nonprofit dan memiliki tujuan 

untuk mentransfer informasi kepada user (Cahya & Adriyana, 2017, hlm. 143).  

Salah satu bagian dari GLAM yang menyediakan informasi adalah museum. 

Sebagaimana dijelaskan dalam Munandar (1994, hlm. 7) bahwa museum 

berfungsi menyediakan sumber informasi tentang kebudayaan maupun 

lingkungan alam yang dibudidayakan manusia. Dalam Peraturan Pemerintah 

Nomor 66 Tahun 2015, dijelaskan bahwa museum adalah lembaga yang berfungsi 

melindungi, mengembangkan, memanfaatkan koleksi, dan mengomunikasikannya 

kepada masyarakat. Oleh sebab itu, museum menjadi pusat informasi yang dapat 
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dimanfaatkan sebagai sumber belajar sekaligus destinasi wisata atau sering 

disebut sebagai sarana edukasi dan rekreasi. 

Menyadari betapa pentingnya suatu informasi yang terdapat dalam 

museum sebagai sarana edukasi dan rekreasi, maka diperlukan pengelolaan yang 

baik. Pengelolaan museum adalah upaya terpadu melindungi, mengembangkan, 

dan memanfaatkan koleksi melalui kebijakan pengaturan perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengawasan untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat 

(Peraturan Pemerintah Nomor 66 tahun 2015). Manajemen tidak dapat dipisahkan 

dari pengelolaan museum, hal ini mengingat fungsi museum “cultural resources 

management” sebagai lembaga sumber daya budaya (Dwiyanto, 2019, hlm. 34).  

Pengelolaan museum erat kaitannya dengan benda-benda yang ada di 

dalam museum dan memiliki nilai-nilai tertentu yang disebut koleksi, koleksi 

dianggap sebagai jiwa dari sebuah museum itu sendiri. Sebagaimana dinyatakan 

oleh Dwiyanto (2019, hlm. 44) bahwa koleksi adalah benda-benda yang akan atau 

telah dimiliki oleh museum yang merupakan jiwa dari sebuah museum karena 

koleksi mampu memberi nilai dan daya tarik yang khas dari sebuah museum.  

Sebagai jiwa dari museum itu sendiri tentunya koleksi menyimpan banyak 

informasi penting. Oleh karena itu diperlukan pengelolaan yang baik dalam 

rangka untuk memperpanjang usia koleksi dan juga menjaga kelestarian informasi 

yang ada pada koleksi. Salah satu koleksi museum yang memuat informasi 

sebagai karya peninggalan masa lampau adalah naskah kuno. Dalam peninggalan 

berupa naskah, tersimpan sejumlah informasi masa lampau yang berisi buah 

pikiran, perasaan, kepercayaan, adat kebiasaan dan nilai-nilai yang berlaku pada 
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masyarakat masa lampau (Baried, Sutrisno, Soeranto, Sawu, & Istanti, 1994, hlm. 

6). Lebih lanjut Suryani (2012, hlm. 5) menyatakan bahwa naskah biasanya 

disimpan pada berbagai katalog di perpustakaan dan museum, serta sebagian 

naskah lainnya masih tersimpan dan tersebar di masyarakat secara perseorangan.  

Dari penjelasan di atas, maka penting untuk mengetahui pengelolaan 

koleksi naskah kuno yang terdapat di museum dengan melakukan penelitian 

ilmiah yang dilaksanakan dengan menjelajah atau mengekspor kondisi di 

lapangan dengan tujuan untuk memperoleh pengetahuan dan informasi, serta 

memperoleh gambaran dan penjelasan yang mendalam tentang pengelolaan 

koleksi naskah kuno yang terdapat di museum. Untuk mengetahui suatu 

permasalahan atau peristiwa dibutuhkan studi, karena studi adalah sebuah 

penelitian yang berusaha untuk menggali atau mengetahui sebab atau hal awal 

yang mempengaruhi terjadinya sesuatu, serta untuk menggali pengetahuan baru 

dan mengetahui suatu permasalahan (Arikunto, 2010, hlm. 14). 

Museum yang menyimpan naskah salah satunya adalah Museum Negeri 

Nusa Tenggara Barat. Museum ini terkenal dengan koleksinya yang lengkap, 

selain itu Museum Negeri Nusa Tenggara Barat dinobatkan sebagai museum 

kolaboratif dalam Indonesia Museum Award 2021 yang diselenggarakan oleh 

Komunitas Jelajah. Berdasarkan informasi yang disampaikan oleh Roza Anggara 

selaku ketua sahabat museum NTB 2020 pada tanggal 6 Oktober 2021 bahwa 

museum sedang melakukan sebuah inovasi agar ke depannya semakin menarik 

minat kunjung masyarakat. Selain itu juga mewujudkan museum sebagai tempat 

edukasi dan rekreasi sejarah masa lampau. Hal ini juga dibenarkan oleh Bapak 
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Lalu Wire Karya Ali Mustiaji S.Sos selaku pamong budaya Museum Negeri Nusa 

Tenggara Barat, bahwa museum sedang melakukan sebuah inovasi, salah satunya 

dengan pelestarian naskah kuno. Naskah kuno merupakan koleksi museum yang 

paling diminati dan menarik perhatian pengunjung. Koleksi naskah kuno di 

Museum Negeri Nusa Tenggara Barat dilihat dari segi kuantitasnya merupakan 

koleksi terbanyak ke dua. Terdapat sekitar 7.698 benda koleksi yang ada di 

museum dan 1.392 buah yang meliputi naskah kuno.  

Koleksi sekitar 7.698 dibagi menjadi 10 jenis koleksi yaitu seperti koleksi 

arkeologika yaitu berupa benda-benda hasil penggalian (eksavasi) yang ada di 

museum contohnya seperti kendi tanah liat, kapak genggam, 

nekara dari perunggu dan lain-lain, historika yaitu benda-benda koleksi yang ada 

di museum seperti Arca Ganesha sebagai salah satu bukti agama hindu pernah 

berkembang di Pulau Lombok, Pondi berbahan emas dan perak, tempurung 

kelapa sebagai tempat air minum khas Bima, pakaian kebesaran kesultanan bima 

dan lain-lain. Sedangkan peninggalan sejarah berupa naskah-naskah kuno di 

Museum Negeri Nusa Tenggara Barat termasuk dalam golongan koleksi 

filologika. Benda koleksi yang menjadi objek penelitian filologi, berupa naskah 

kuno yang ditulis dengan tangan yang menguraikan hal atau peristiwa masa 

lampau. Hal tersebut juga diperjelas oleh Sulistyoirini (2015, hlm. 18) bahwa 

naskah dan teks adalah kajian dalam filologi berupa tulisan tangan yang 

menyimpan berbagai ungkapan pikiran dan perasaan hasil budaya bangsa masa 

lampau.  
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Berdasarkan informasi yang disampaikan oleh bapak Lalu Wire Karya Ali 

Mustiaji S.Sos bahwa Museum Negeri Nusa Tenggara Barat merupakan tempat 

penyimpanan naskah kuno terbanyak di NTB dan bervariasi berasal dari 3 suku 

yaitu suku Sasak, suku Samawa, dan suku Mbojo. Namun masih ada naskah yang 

disimpan juga oleh penduduk.  

Pelestarian naskah kuno ini didukung oleh beberapa kegiatan yang di 

lakukan oleh museum, diantaranya membuka kelas filologika yang merupakan 

salah satu kegiatan unggulan museum tahun 2021, penyelenggaraan pameran 

naskah kuno, melakukan BIMTEK pelestarian naskah kuno, kegiatan dialog 

budaya yang berkaitan erat dengan museum yaitu koleksi filologika yang berisi 

naskah-naskah kuno, melakukan kerjasama dengan Institut Agama Hindu Negeri 

(IAHN) Gade Pudja Mataram, NTB terkait penelitian, pengkajian dan 

pengelolaan naskah-naskah kuno koleksi museum, menyelenggarakan event 

sepulau Lombok yang disebut festival pepaosan yaitu festival tradisi literasi 

menulis dan membaca naskah kuno dalam rangka pewarisan nilai dari generasi 

tua ke generasi muda, dll 

Melihat banyaknya koleksi naskah kuno yang ada di museum dan isi yang 

terkandung di dalam naskah kuno yang mengandung banyak informasi dan 

pengetahuan, juga kurangnya SDM yang mengusai tentang filologika, serta 

pengelolaan naskah yang belum modern dan masih belum terdigitalisasi membuat 

museum gencar untuk berinovasi dengan meningkatkan pelestarian naskah kuno 

mulai dari pengadaan, pengolahan, penyajian dan penyimpanan serta 

pemeliharaan. Selain itu juga koleksi filologika yang terdapat di Museum Negeri 
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Nusa Tenggara Barat berupa naskah kuno belum pernah diteliti dari segi 

pengelolaannya. 

Berdasarkan uraian di atas, maka pada penelitian ini, peneliti ingin 

meneliti lebih lanjut mengenai pengelolaan koleksi filologika berupa naskah-

naskah kuno di Museum Negeri Nusa Tenggara Barat, tentang bagaimana sistem 

pengelolaan koleksi filologika dimulai dari pengadaan, pengolahan, penyajian dan 

penyimpanan serta pemeliharaan dan kendala apa saja yang muncul serta solusi 

yang dilakukan. Sehingga peneliti mengambil judul penelitian “Studi 

Pengelolaan Koleksi Filologika di Museum Negeri Nusa Tenggara Barat”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang yang ada, maka dapat diambil rumusan 

masalah. berikut adalah rumusan masalah dari penelitian ini: 

1. Bagaimana pengelolaan koleksi filologika di Museum Negeri Nusa Tenggara 

Barat? 

2. Apa saja kendala yang dihadapi dan solusi dalam mengelola koleksi filologika 

di Museum Negeri Nusa Tenggara Barat? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, agar penelitian ini memiliki 

arah yang jelas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui pengelolaan koleksi filologika di Museum Negeri Nusa Tenggara 

Barat.  

2. Mengetahui kendala yang muncul dan solusi dalam mengelola koleksi 

filologika di Museum Negeri Nusa Tenggara Barat.  
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat. Manfaat tersebut 

dapat dilihat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini secara teoritis diharapkan bisa memberikan 

kontribusi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang 

pengelolaan koleksi filologika.  

2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat secara praktis dalam penelitian ini yaitu,  

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat memberikan kesempatan bagi peneliti untuk 

menerapkan pengetahuan, keterampilan dan keahlian yang telah didapatkan 

selama masa perkuliahan. 

b. Bagi Museum Negeri Nusa Tenggara Barat 

Memberikan masukan kepada pihak Museum Negeri Nusa Tenggara Barat 

dalam upaya peningkatan pengelolaan koleksi khususnya koleksi filologika. 

c. Bagi Universitas 

Mendistribusikan pengetahuan serta pandangan yang lebih luas, kepada 

civitas akademik khususnya Program Studi Ilmu Perpustakaan untuk 

menambah sumbangsih mengenai sistem pengelolaan koleksi filologika di 

museum. 
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d. Bagi Masyarakat  

Menjadi sumber rujukan dan bahan evaluasi bagi penelitian selanjutnya, 

baik untuk peneliti maupun pihak Museum Negeri Nusa Tenggara Barat.  

1.5 Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan disusun secara sistematis dalam lima bab dengan 

sistematika sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan. Bab ini mencakup uraian yang berisi latar belakang 

masalah yang menjelaskan permasalahan yang disertai dengan kondisi sebenarnya 

yang mendukung pemilihan topik yang diteliti. Rumusan masalah yang berupa 

pernyataan dengan kalimat yang tegas dan jelas, bagian ini dapat menjelaskan 

batasan masalah dan fokus yang akan diteliti. Selanjutnya tujuan penelitian yang 

berisi uraian tentang tujuan yang akan dicapai dalam penelitian. Manfaat 

penelitian yang menguraikan tentang kontribusi yang dihasilkan baik bersifat 

teoritis atau yang bersifat praktis. Sistematika pembahasan yang berupa uraian 

tentang tahapan-tahapan penulisan yang menunjukkan hubungan antar bagian 

secara singkat.  

BAB II Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori. Bab ini berisi tinjauan 

pustaka yang disusun secara sistematis atau berurutan tahun berupa penelitian 

terdahulu yang pernah dilakukan oleh orang lain baik makalah, artikel/jurnal 

ilmiah, skripsi, tesis dan sejenisnya yang memiliki tema serupa atau hal-hal yang 

relevan dengan permasalahan pada penelitian ini. Sedangkan landasan teori 

berisikan tentang teori-teori yang mendasari dan menjadi acuan yang bersifat 

mendukung dalam penelitian ini.  
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BAB III Metode Penelitian. Bab ini menjelaskan mengenai tahapan yang 

akan dilakukan dalam penelitian dimulai dari jenis penelitian yang menyatakan 

apakah penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, kualitatif atau kombinasi 

dengan pendekatan yang dilakukan. Subyek dan obyek penelitian, subyek 

penelitian berupa sumber data yang berupa dari mana data tersebut berasal, bisa 

berupa orang, tempat, maupun benda, sedangkan obyek penelitian adalah variable 

penelitian. Instrumen penelitian yaitu digunakan untuk proses pengumpulan data 

agar lebih mudah dan hasilnya lebih baik. teknik pengumpulan data adalah cara-

cara pengumpulan data sesuai dengan jenis penelitian dan pendekatan yang 

digunakan, sumber data merupakan penjelasan dari mana data ditemukan, teknik 

analisis data menjelaskan teknik-teknik analisis data disertai alasan pemilihannya 

dan uji keabsahan data. 

BAB IV Gambaran Umum Dan Pembahasan. Bab ini berisikan gambaran 

umum Museum Negeri Nusa Tenggara Barat serta pembahasan berupa hasil 

penelitian mengenai pengelolaan koleksi filologika di Museum Negeri Nusa 

Tenggara Barat. 

BAB V Penutup. Bab terakhir sebagai penutup yang berisikan kesimpulan 

dan sarang berupa jawaban dari rumusan masalah serta masukan kepada Museum 

Negeri Nusa Tenggara Barat. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Studi Pengelolaan 

Koleksi Filologika di Museum Negeri Nusa Tenggara Barat, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa kegiatan pengelolaan koleksi filologika di Museum Negeri 

Nusa Tenggara Barat dikelola oleh sumber daya manusia atau pengelola museum 

yang berpedoman pada pedoman pengelolaan museum yang diterbitkan oleh 

Direktorat Museum, Direktorat Jendral Sejarah Dan Purbakala, Departemen 

Kebudayaan Dan Pariwisata yang terdiri dari kegiatan pengadaan, pengolahan, 

penyajian dan penyimpanan, serta pemeliharaan.  

Proses pengelolaan koleksi filologika di Museum Negeri Nusa Tenggara 

Barat yang meliputi kegiatan pengadaan, dimana pengadaan koleksi filologika 

ditemukan melalui 3 cara yaitu imbalan ganti rugi, hibah dan titipan dari 

masyarakat Nusa Tenggara Barat, adapun pengolahan koleksi filologika dilakukan 

dengan tahapan registrasi dan inventarisasi, sedangakan dalam penyajian koleksi 

filologika dilakukan preparasi atau koleksi ditata atau disajikan dalam bentuk 

pameran di ruang pameran museum dengan unsur komunikatif, informatif dan 

edukatif serta menggunakan metode evokatif, estetik, intelektual atau tematik 

yang ditata berdasarkan jenis dan bahan, dan penyimpanan koleksi filologika 

ditempatkan pada gudang koleksi (storage) juga berdasarkan jenis dan bahan, 
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serta pemeliharaan koleksi filologika dilakukan dengan kegiatan konservasi 

museum berupa tindakan preventif dan tindakan kuratif. 

Dari hasil penelitian ini juga, dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan 

pengelolaan koleksi filologika di Museum Negeri Nusa Tenggara Barat, terdapat 

kendala yang dihadapi, akan tetapi dalam setiap kendala ada solusi untuk 

mengatasinya. Kendala yang dihadapi dalam kegiatan pengelolaan koleksi 

filologika di Museum Negeri Nusa Tenggara Barat solusi untuk mengatasinya 

yang pertama dari segi pengadaan yaitu pengadaan koleksi filologika jarang 

dilakukan dikarenakan dari pemerintah daerah tidak menganggarkan, solusi yang 

dilakukan  adalah melakukan pengadaan yang sesuai dengan kebutuhan dan syarat 

pengadaan yang berasal dari masyarakat, yang kedua yaitu dari segi pengolahan 

berupa proses registrasi dan inventarisasi masih dilakukan secara manual, solusi 

yang dilakukan adalah museum melakukan kerjasama dengan Institut Agama 

Hindu Negeri (IAHN) Gade Pudja Mataram, NTB, yang ketiga yaitu ruang 

penyimpanan koleksi filologika yang ada di museum belum memenuhi standar 

dan memenuhi syarat, solusi yang dilakukan adalah melakukan pengecekan 

koleksi seminggu sekali dan rutin melakukan pembersihan, serta pemeliharaan 

atau perawatan dan yang terakhir adalah museum masih kekurangan pegawai 

dalam hal pemeliharaan koleksi, solusi yang dilakukan adalah pemeliharaan 

dilakukan dalam bentuk tim. 
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5.2.  Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran yang dapat 

dilakukan oleh Museum Negeri Nusa Tenggara Barat khususnya pada 

pengelolaan koleksi filologka. Berikut adalah saran yang diberikan oleh peneliti:  

1. Sebaiknya Museum Negeri Nusa Tenggara Barat melakukan pengadaan 

koleksi dengan cara selain imbalan ganti rugi, hibah atau titipan dari 

masyarakat saja, tetapi juga bekerjasama dengan museum lain dalam proses 

pengadaan koleksi filologika agar pengadaan koleksi yang ada di museum terus 

berjalan dan jumlah koleksinya semakin bertambah. 

2. Sebaiknya Museum Negeri Nusa Tenggara Barat dilengkapi dengan alur 

pengolahan koleksi filologika berupa SOP (Standard Operating Procedure). 

Hal ini dilakukan agar kegiatan pengolahan lebih terstruktur dan tidak ada 

kekeliruan pada proses kegiatan pengolahan koleksi filologika. 

3. Sebaiknya Museum Negeri Nusa Tenggara Barat melengkapi ruang 

penyimpanan koleksi dengan interior seperti AC, alat untuk pengaturan suhu, 

dan lemari penyimpanan di ruang penyimpanan yang berbahan metal sehingga 

terhindar dari lembab, rayap, dan sebagainya yang dapat merusak koleksi.  

4. Sebaiknya Museum Negeri Nusa Tenggara Barat menambah pegawai yang 

memiliki keahlian dalam melakukan pemeliharaan koleksi filologika, sehingga 

pemeliharaan koleksi filologika dapat berdasarkan SOP yaitu ada pegawai 

yang khusus menangani koleksi filologika, agar kegiatan pemeliharaan lebih 

cepat dilakukan dan tidak terjadi kekeliruan pada proses kegiatan 

pemeliharaan koleksi filologika. 
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